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Isian Substansi Proposal
w SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL
w; DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)

=~ Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau
penghapusan di setiap bagian.

A. JUDUL
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

[Strategi Inovasi Komoditas Kopi Berkelanjutan dengan Pendekatan Climate
Smart Agriculture (CSA) di Sumatera Barat (Studi Kasus Kecamatan Situjuah Limo
Nagari)]

B. RINGKASAN
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

[Perkembangan Climate Smart Agriculture (CSA) telah menjadi perhatian utama
dalam kebijakan pertanian di berbagai negara, termasuk Indonesia, sebagai
respons terhadap tantangan perubahan iklim yang semakin nyata. Salah satu
kawasan yang memiliki tantangan perubahan iklim yaitu Kecamatan Situjuan Limo
Nagari terutama pada sektor pertanian khususnya Komoditi Kopi. Komoditi kopi
daerah ini menjadi penopang perekonomian lokal dan dicanangkan menjadi
Landmark Kopi Sumatera Barat. Selain itu permasalahan iklim juga terjadi
perubahan pola curah hujan, degradasi lahan dan serangan hama penyakit
sehingga menyebabkan penurunan produksi dan kualitas biji kopi. Oleh karena
itu penting adanya pendekatan CSA untuk diterapkan dalam keberlanjutan
komoditas kopi. Namun kajian penerapan CSA di Sumatera Barat mengenai
komoditas kopi masih belum ada, terutama penerapan skala lokal di kawasan
Landmark area. Penelitian ini penting dilakukan formulasi strategi inovasi berbasis
CSA, dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, ekologi dan teknologi
petani kopi di Situjuah Limo Nagari. Serta adanya integrasi pendekatan ilmiah dan
partisipatif dalam merumuskan strategi pengembangan berkelanjutan, Hal ini
dapat dijadikan pedoman penerapan oleh masyarakat dan bahan rujukan bag
pemerintah daerah/pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan
daerah. Pendekatan pemecahan masalah diantaranya (1) Mengidentifikasi
karakteristik dan persepsi petani kopi di Situjuah terhadap penerapan inovasi
CSA, (2) Mengetahui aspek - aspek yang mempengaruhi petani kopi di Situjuah
dalam menerapkan inovasi pertanian berkelanjutan berbasis CSA dan (3)
Menetapkan strategi yang tepat dalam menerapkan inovasi berbasis CSA.
Metode pengambilan sampel yaitu simple random sampling sebanyak 156
sampel. Metode Penelitian ini menggunakan mix methode vyaitu metode
kuantitatif dan kualitatif dengan penentuan sampel menggunakan metode
sensus. Pendekatan pengumpulan data menggunakan studi literatur, survei,
wawancara dan FGD. Analisis data menggunakan Analisis Regresi Linear
Berganda menggunakan Aplikasi SPSS, Analisis SEM dengan pendekatan Smart
PLS, Analisis SWOT dalam penetapan strategi. Luaran yang diharapkan berupa
dokumen strategi inovasi komoditas kopi berkelanjutan berbasis CSA dan
publikasi Jurnal Internasional bereputasi terindeks Q3.

C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

[Berkelanjutan; CSA; Inovasi; Kopi; Strategi]




D. PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

[Latar Belakang : Perkembangan Climate Smart Agriculture (CSA) telah menjadi
perhatian utama dalam kebijakan pertanian di berbagai negara, termasuk
Indonesia, sebagai respons terhadap tantangan perubahan iklim yang semakin
nyata. Pemerintah Indonesia telah mengadopsi berbagai strategi dan kebijakan
untuk mendorong penerapan CSA, khususnya dalam subsektor perkebunan kopi,
mengingat kopi merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan yang
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Namun, meningkatnya
tekanan akibat perubahan iklim menimbulkan kekhawatiran terhadap
keberlanjutan sistem pertanian tradisional dalam menjamin produktivitas serta
kesejahteraan petani kopi dalam jangka panjang (1) (2) (3).

Komoditas kopi merupakan salah satu produk perkebunan unggulan yang
memiliki peran penting dalam perekonomian lokal di Provinsi Sumatera Barat.
Selain menjadi sumber pendapatan bagi petani, kopi juga berperan dalam
pelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem. Daerah seperti Solok,
Agam, dan Kabupaten Lima Puluh Kota menjadi produsen kopi dengan kualitas
terbaik di Provinsi Sumatera Barat. Namun perencanaan pengembangan
Landmark area Komoditi Kopi dikhususkan pada Kecamatan Situjuah Limo Nagari
Kabupaten Lima Puluh Kota baik varietas robusta maupun arabika yang memiliki
potensi besar dalam produktivitas maupun nilai jualnya (4). Hal ini didukung
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lima Puluh Kota tahun 2021 - 2026 mengenai peningkatan praktik pertanian
berkelanjutan dalam upaya pemeliharaan lingkungan (5). Penting adanya
penerapan inovasi teknologi modern yang dapat mewujudkan wacana
menjadikan Situjuah sebagai Landmark area kopi berkelanjutan.

Kecamatan Situjuah Limo Nagari memiliki potensi besar dalam pengembangan
sektor kopi berkelanjutan didukung kondisi geografis dan iklim yang sesuai untuk
budidaya kopi. Adopsi teknologi dalam inovasi kopi merupakan langkah penting
untuk keberlanjutan produksi dan peningkatan efisiensi. Namun keberhasilan
implementasi teknologi pada petani kopi di Situjuah terkendala kesiapan petani,
biaya investasi, serta ketersediaan pelatihan dan dukungan teknis (6). Produksi
kopi petani di daerah Situjuah masih belum maksimal, dimana tahun 2022
produksi kopi sebesar 22,62 ton mengalami penurunan hingga 3,47 ton tahun
2023. Penurunan yang signifikan terhadap produksi kopi terjadi dalam 2 tahun
terakhir (7). Salah satu penyebabnya adalah pengetahuan petani yang belum
optimal terutama dalam pemanfaatan sumberdaya lokal (8). Sehingga,
penerapan CSA menjadi semakin relevan untuk meningkatkan produktivitas
sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (%) (10).

Pendekatan CSA menawarkan solusi dengan mengintegrasikan aspek
sosial(Partisipasi dan Pemberdayaan Petani), Aspek Ekonomi (Pendapatan dan
kesejahteraan petani), Aspek Ekologi (Pemanfaatan limbah kopi, konservasi air
dan tanah) dan Aspek Teknologi (intensifikasi berkelanjutan). Integrasi ini tidak
hanya berpotensi meningkatkan produktivitas kopi, tetapi juga mampu
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk mitigasi emisi gas
rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari aktivitas pertanian (11).

Salah satu tantangan utama dalam praktik pertanian kopi berkelanjutan dalah
bagaimana menjaga produktivitas kopi tetap tinggi sekaligus mengurangi
dampak lingkungan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan komitmen




petani dalam menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) Komoditi Kopi yang
ramah lingkungan serta penggunaan teknik produksi yang tepat (12).

Rumusan Masalah : Kecamatan Situjuah Limo Nagari masih menerapkan model
pengelolaan pertanian tradisional, dimana penerapan masih didasarkan pada
pengetahuan turun temurun yang didapatkan dari petani sebelumnya seperti
penggunaan pupuk kimia, perawatan Komoditi Kopi yang minim dan
pembuangan limbah kopi. Jika dilihat banyak potensi peningkatan produksi
melalui pengelolaan dapat diterapkan di Kecamatan Situjuah Limo Nagari. Oleh
karena itu penerapan CSA dirasa untuk dilakukan. Namun penerapan CSA
Kecamatan Situjuah masih memiliki kendala yang perlu diatasi yaitu penyebaran
teknologi yang belum merata, adopsi inovasi yang masih terbatas dan
pemanfaatan teknologi berbasis kearifan lokal yang semakin terpinggirkan. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor perbedaan pemahaman antara petani dan
penyuluh atau petugas pendamping maupun akibat derasnya arus transfer
teknologi modern. Teknologi modern dianggap memiliki akselerasi yang lebih
dinamis dibandingkan dengan teknologi lokal/tradisional (13) (14).

Faktor - faktor yang menjadi penentu utama dalam meningkatkan kapasitas
petani dalam mengadopsi inovasi teknologi dan menjalankan praktik pertanian
yang lebih adaptif dan berkelanjutan adalah kemampuan dan keterampilan
teknis, akses terhadap pendidikan serta kemampuan teknis dan organisasi yang
menjadi modal petani dalam mengelola resiko produksi (15). Menurut (16) petani
kopi Situjuah masih terkendala dalam peningkatan produksi kopi karena
kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis budidaya kopi sesuai dengan
Good Agriculture Practice (GAP).

Transformasi sistem pertanian kopi dari pendekatan tradisional menuju sistem
berbasis CSA memerlukan perubahan yang mencakup adopsi teknologi ramah
lingkungan, diversifikasi tanaman dalam sistem perkebunan kopi, serta dukungan
kebijakan yang mendorong praktik pertanian berkelanjutan. Dengan
implementasi CSA yang tepat, Daerah Landmark area Sumatera Barat dapat
meningkatkan daya saing sekaligus memastikan keberlanjutan ekosistem
pertanian yang lebih tangguh terhadap perubahan iklim (17) (18). Pendekatan
pemecahan masalah dijelaskan pada gambar 1 dimana secara spesisik,
pendekatan CSA akan dijadikan kerangka kerja utama dalam merumuskan
strategi inovasi.

(1) Mengidentifikasi (2) Mengetahui aspek -

karakteristik dan persepsi aspek yang n}er.np.en_garuhl (3) Menetapkan strategi
. s s ene petani kopi di Situjuah yang tepat dalam
petani kopi di Situjuah dal Kani . Kan i .
terhadap penerapan inovasi alam menerapkan inovasi menerapkan inovasi
pertanian berkelanjutan berbasis CSA

CsA berbasis CSA

Gambar 1. Pendekatan Pemecahan Masalah

State of art dan kebaruan : Penelitian terdahulu mengenai strategi inovasi
komoditas kopi berkelanjutan dengan pendekatan CSA secara spesifik di




Sumatera Barat belum ada. Penelitian (19) mengenai adopsi dan strategi
pengembangan pertanian berbasis CSA di Sulawesi Tengah yang belum merujuk
pada komoditi pertanian yang spesifik. Penelitian (20) menunjukkan perubahan
perilaku petani kopi di Situjuah dalam implementasi sistem pertanian
berkelanjutan namun belum menawarkan pendekatan inovasi yang spesifik.
Penelitian (21) dan (3) strategi penerapan CSA pada kopi rakyat dengan pola
integrasi dengan ternak di Jawa Barat. Penelitian (22), (23), (24) mengenai adopsi
CSA pada komoditi kopi di Uganda, Ethiopia dan Tanzania. Penelitian (25)
mengenai karakteristik dan faktor yang mempengaruhi sistem pertanian kopi
rakyat di Kabupaten Jember. Penelitian (26) mengenai persepsi petani kopi
terhadap perubahan iklim dan faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi adopsi
CSA di Provinsi Lampung. Penelitian (27) menunjukkan efektifitas implementasi
CSA pada petani kopi di Viethnam. Oleh karena itu penelitian ini menawarkan
formulasi strategi inovasi CSA pada komoditas kopi dalam implementasi
usahatani berkelanjutan di sumatera barat dengan mengidentifikasi
karakteristik petani kopi dan persepsi petani kopi terhadap inovasi CSA
serta aspek yang mempengaruhi petani kopi dalam di Situjuah dalam
penerapan inovasi CSA.

Penelitian ini dirancang sebagai strategi awal untuk pengembangan inovasi kopi
berkelanjutan selama satu tahun dimana peneliti memiliki rekam jejak dalam
penelitian (28) mengenai aspek ekonomi penerapan paket teknologi pada lahan
reklamasi pasca tambang emas dan perubahan perilaku petani kopi yang dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 : Roadmap Penelitian dalam 5 Tahun]
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E. METODE

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya
(RAB,).

Survei Perilaku

Output (2024)

Petani Kopi
dalam Sistem - Tingkat Perubahan Perilaku Petani Kopi Situjuah
Pertanian dalam Sistem Pertanian Berkelanjutan

Berkelanjutan

Studi Literatur

Identifikasi Output (2025)
'\‘\\ Karakteristik dan |:> Data Karakteristik dan Persepsi
~~"| Persepsi Petani Petani Kopi terhadap CSA

Kopi Situjuah
Pengumpulan s
Data Vi
Aspek yang Output (2025) Vi
mempeljgan..lhi Data aspek — aspek yang TR ',a’ 3
Petani Kopi mempengaruhi petani 17
dalam Penerapan dalam penerapan inovasi ¥
Inovasi CSA
Penetapan Fi
Strategi Ol:.ltput (2?25)
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Inovasi berbasis Inovasi berbasis CSA
C5A
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Internasional
4. Dokumen Pedoman
Penerapan CSA

Gambar 3 : Diagram Alir Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini akan difokuskan pada salah satu daerah penghasil kopi
di Sumatera Barat yaitu Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh
Kota selama 1 Tahun. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa Data
Primer dan Data Sekunder. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 4.
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- Tingkat Pengetahuan =pe olosl

- Tingkat Keterampilan

Gambar 4. Variabel Penelitian




Metode pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling
(29) (30). Populasi pada penelitian ini berjumlah 256 petani kopi yang tersebar di
dua Nagari di Kecamatan Situjuah Limo Nagari dan penentuan sampel
menggunakan rumus slovin dengan margin of error sebesar 5% yaitu 156 petani
kopi. Jumlah sampel ini sesuai dengan ukuran sampel minimum penelitian survei
yaitu 30 - 100 sampel (31) (32). Sumber data informan kunci diperlukan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas serta peran Stakeholders dalam
penetapan strategi penerapan inovasi CSA. Informan kunci terdiri dari penyuluh,
dinas pertanian dan pedagang pengumpul kopi Situjuah dan Ketua kelompok
tani.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu mix method menggabungkan
antara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan karakteristik petani dalam pengelolaan kopi Situjuah yang
dideskripsikan secara detail dan terukur sehingga dapat dilakukan penilaian
secara kuantitatif untuk mengetahui capaian kinerjanya. Pendekatan deskriptif
kuantitatif digunakan untuk menunjukkan hasil pengukuran persepsi petani kopi
dan aspek aspek yang mempengaruhi dalam penerapan inovasi berbasis CSA
membutuhkan data kuantitatif dengan variabel yang memiliki indikator yang
dapat diukur. Langkah- langkah yang dilakukan untuk mencapai ketiga tujuan
penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik dan persepsi petani kopi di Situjuah terhadap
penerapan inovasi CSA,

Untuk mencapai tujuan ini dilakukan studi literatur dengan pengumpulan data

dengan eksplorasi literatur dan data yang tersedia mengenai penerapan CSA

terutama pada komoditas kopi, wawancara dan survey mendalam dengan

instansi terkait dan perangkat daerah Situjuah dalam penerapan pertanian

berkelanjutan di Situjuah. Metode survei digunakan untuk memperoleh data

primer dan informasi sehubungan dengan karakteristik petani kopi situjuah dan

persepsi petani kopi Situjuah terhadap CSA berdasarkan (33). Untuk mencapai

hasil tujuan satu digunakan skoring skala likert (34) dengan menggunakan

variable - variabel seperti Profil Petani, Persepsi petani terhadap praktik CSA, dan

hambatan yang dihadapi petani. Skala yang digunakan adalah 1 - 5 dengan

kategori capaian kinerja adalah :

Nilai T menunjukkan kategori Sangat Tidak Baik

Nilai 2 menunjukkan kategori Tidak Baik

Nilai 3 menunjukkan kategori Sedang

Nilai 4 menunjukkan kategori Baik

Nilai 5 menunjukkan kategori Sangat Baik

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
aplikasi SPSS 24.0 for windows signifikansi level 5%

2. Mengetahui aspek - aspek yang mempengaruhi petani kopi di Situjuah dalam
menerapkan inovasi pertanian berkelanjutan berbasis CSA.
Untuk mencapai tujuan ini dilakukan Survey dan wawancara kepada Kelompok
Tani. Aspek aspek yang mempengaruhi petani kopi dalam penerapan CSA di
Situjuah didasarkan pada penelitian (35). Metode wawancara menggunakan
instrumen kuesioner serta alat perekam yang juga dilengkapi dengan kamera
sebagai alat observasi di lapangan. Variabel-variabel pendukung penelitian
terdiri dari Umur, Tingkat Pendidikan, tanggungan keluarga, pengalaman




Bertani kopi, jarak lahan dan rumah, tingkat kecuraman lahan, harga kopi dan
ketinggian lahan. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis faktor untuk
mereduksi variable yang digunakan, lalu setelah sejumlah variable direduksi
maka hasil tersebut dikembangkan lagi dengan menggunakan analisis
Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Smart PLS untuk
mengetahui hubungan kausalitas antar variabel yang terbentuk (36) (37) (38).

. Menetapkan strategi yang tepat dalam menerapkan inovasi berbasis CSA.
Untuk mencapai tujuan ini dilakukan Focus Group Discussion (FGD). Metode
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penetapan
strategi penerapan inovasi CSA, yang melibatkan petani dan pemerintah
daerah ((Dinas Perkebunan, Bappeda, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
dan Walinagari). Instrumen yang digunakan berupa papan tulis dan infocus
tergantung kondisi lapangan. Langkah awal yang dilakukan untuk menetapkan
strategi pengembangan komoditi kopi berbasis CSA yaitu menganalisis
kondisi internal dan eksternal wilayah Kecamatan Situjuah Limo Nagari
menggunakan matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE), Matriks Evaluasi Faktor
Eksternal (EFE) dan Matrik Internal-Eksternal (IE) (39) (40).
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Gambar 5. Peta Posisi Strategi
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Tabel 2 : Uraian Tugas dalam Kegiatan Penelitian
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Penelitian
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Penelitian
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Terdapat peran mahasiswa sebagai pembantu peneliti dan petugas lapangan
dalam pengumpulan data survei.
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Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan
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